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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis mengenai kajian eksperimental kekuatan lentur 

dan hubungan kekuatan tekan dan Ultrasonic Pulse Velocity pada beton 

berkekuatan tinggi dengan penambahan silica slurry dan variasi penggantian 

sebagian agregat kasar dengan slag feronikel, beberapa kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut: 

1. Sebagian agregat kasar yang diganti dengan slag feronikel dalam campuran 

beton HSC dapat meningkatkan nilai Ultrasonic Pulse Velocity (UPV) 

beton rata-rata pada hari ke-28.  Nilai UPV terus mengalami peningkatan 

dari FNS 0% hingga FNS 45%. FNS 15% mengalami peningkatan sebesar 

0,52%, FNS 30% mengalami peningkatan sebesar 1,44%, FNS 45% 

mengalami peningkatan sebesar 2,78%. Jadi, nilai UPV tertinggi ada pada 

FNS 45%. 

2. Sebagian agregat kasar yang diganti dengan slag feronikel dalam campuran 

beton HSC dapat meningkatkan kekuatan lentur beton (𝑓𝑟).  Dibandingkan 

dengan semua variasi yang ada, FNS 15% menunjukkan peningkatan 

kekuatan lentur tertinggi sebesar 23,94% dan nilai kekuatan lentur FNS 0% 

adalah nilai terkecil. Pada variasi FNS 30% dan FNS 45% terjadi 

peningkatan kekuatan lentur terhadap FNS 0% masing-masing sebesar 

13,05% dan 7,32%. Dapat disimpulkan bahwa FNS 15% adalah variasi yang 

memiliki kekuatan lentur beton paling tinggi dan optimal. 

3. Hubungan kekuatan tekan dan UPV mengalami kecocokan yang tergolong 

baik antara data teoritis dan empiris karena mempunyai nilai koefisien 

determinasi (𝑅2) yang hampir mendekati 1. Nilai koefisien determinasi 

variasi FNS 0%, 15%, 30%, dan 45% secara berturut-turut adalah 0,90, 

0,81, 0,97, dan 0,89.  

4. Sebagian agregat kasar yang diganti dengan slag feronikel dalam campuran 

beton HSC dengan umur beton hari ke-28 untuk UPV mempunyai nilai 
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kecepatan paling optimum/tertinggi pada variasi FNS 45%, yaitu sebesar 

4790,09 m/s. Kemudian untuk kekuatan lentur mempunyai nilai paling 

optimum/tertinggi pada variasi FNS 15%, yaitu sebesar 9,81 MPa. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi ini, dapat diperoleh beberapa saran yang 

dapat berguna untuk peneliti dan pembaca untuk penelitian lebih lanjut adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengurangi rentang antara variasi FNS 0% hingga FNS 30% dari 

penggantian slag feronikel terhadap sebagian agregat kasar agar dapat 

mengetahui persentase variasi yang paling ideal/optimum. 

2. Slag feronikel lebih baik dipecahkan lagi dengan stone crusher agar 

mendapatkan ukuran dan permukaan yang bergerigi supaya ikatan 

antar agregat dan pasta semen lebih optimal.  
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